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Kesejahteraan dalam pembangunan sosial ekonomi, tidak dapat didefinisikan hanya berdasarkan konsep
materialis dan hedonis, tetapi juga memasukkan tujuan-tujuan kemanusiaan dan keruhanian. Tujuan-tujuan
tersebut tidak hanya mencakup masalah kesejahteraan ekonomi, melainkan juga mencakup permasalahan
persaudaraan manusia dan keadilan sosial-ekonomi, kesucian kehidupan, kehormatan individu,
kehormatan harta, kedamaian jiwa dan kebahagiaan, serta keharmonisan kehidupan keluarga dan
masyarakat.

Salah satu cara menguji realisasi tujuan-tujuan tersebut adalah dengan :

1. melihat tingkat persamaan sosial dan pemenuhan kebutuhan dasar bagi semua;

2. terpenuhinya kesempatan untuk bekerja atau berusaha bagi semua masyarakat;

3. terwujudnya keadilan dalam distribusi pendapatan dan kekayaan;

4. stabilitas ekonomi yang dicapai tanpa tingkat inflasi yang tinggi;

5. tidak tingginya penyusutan sumber daya ekonomi yang tidak dapat diperbaharui, atau ekosistem yang
dapat membahayakan kehidupan.

Cara lain menguji realisasi tujuan kesejahteraan tersebut adalah dengan melihat perwujudan tingkat
solidaritas keluarga dan sosial yang dicerminkan pada tingkat tanggungjawab bersama dalam masyarakat,
khususnya terhadap anak-anak, usia lanjut, orang sakit dan cacat, fakir miskin, keluarga yang bermasalah,
dan penangulangan kenakalan remaja, kriminalitas, dan kekacauan sosial.

Berlandaskan Kerangka Dinamika Sosial Ekonomi Islami, suatu pemerintahan harus dapat menjamin
kesejahteraan masyarakat dengan menyediakan lingkungan yang sesuai untuk aktualisasi pembangunan
dan keadilan melalui implementasi Syari'ah. Hal itu terwujud dalam pembangunan dan pemerataan
distribusi kekayaan yang dilakukan untuk kepentingan bersama dalam jangka panjang. Sebuah masyarakat
bisa saja mencapai puncak kemakmuran dari segi materi, tetapi kejayaan tersebut tidak akan mampu
bertahan lama apabila lapisan moral individu dan sosial sangat lemah, terjadi disintegrasi keluarga,
ketegangan sosial dan anomie masyarakat meningkat, serta pemerintah tidak dapat berperan sesuai
dengan porsi dan sebagaimana mestinya.

Salah satu cara yang paling konstruktif dalam merealisasikan visi kesejahteraan lahir dan bathin bagi
masyarakat yang sebagian masih berada di garis kemiskinan, adalah dengan menggunakan sumber daya
manusia secara efisien dan produktif dengan suatu cara yang membuat setiap individu mampu
mempergunakan kemampuan artistik dan kreatif yang dimiliki oleh setiap individu tersebut dalam
merealisasikan kesejahteraan mereka masing-masing. Hal ini tidak akan dapat dicapai jika tingkat
pengangguran dan semi pengangguran yang tinggi tetap berlangsung.
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